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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya.Yangdimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

artikel atau kata sandang rab yang dilambangkan dengan

huruf O (alif lamma ‘arifa n ini, al- ditransliterasi dengan
carayang sama, baik ia diikut ivah maupun Qamariyah.
Demikian pula pad kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau namaSahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“SW 3 “ra’ pun pada lis il di STIBA
Mak E \(M‘AIiAngs ahasa Arab
secara sempurna dengan fasilitas insertsymbol pada word processor.Contoh :Allah
%; Rasiilullah £; ‘Umar ibn Khattab e & =

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

X



pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987.85
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditranslizc/ryasikan kedalam huruf latin sebagai

\
) . R \\a
berikut: W 5

I a /ﬁ@fﬁd

:3?' : Ak
-\:\:

<:b 0 J J:1
<t a:m
SRS on
z:J SIW
z:h 2 :h
¢ :Kh gty
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Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
4438 = mugqaddimah

355l = gl-madinah al-munawwarah



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah  ditulisa contoh 13
kasrah . ditulis i contoh a)
dammah . ditulisu contoh &

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &5 = zainab < = kaifa

C. Ta Marbitah

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : 42340l &4 = Makkah al-Mukarramah
ST I434:M Adtcalsind R

Ta marbttah yang hidup, transliterasinya /t/

LYV &8N = gl pukiimatul- islamiyyah

i)?‘jiﬂ‘ ALl = al-sunnatul-mutawatirah

X1



D. Hamzah
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( )

Contoh : g\ = iman, bukan ‘Tman
- ;g 1 - % . - ‘- - ‘
PN N = itthad, al-ummah, bukan ‘tthad al- ummah

E. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4V ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

~ %
Contoh : wm ( is: ‘Abdulld Abd Allah

3 ¥ i
) e ‘\g? ditulis: Jarullah. g\

By =X

pada kata yang dimulai dengan

1. Kata sandang “al-* t

huruf gamariah maupu

contoh: Azl l-amdkin al-muqaddasah

Lo oyl I-siyasah al-syar iyyah
2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
B‘ an nama diri. S S AR
Contl A‘M'Af awardt
AN = al-Azhar

30 yalall = al-Manstrah
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3.Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca AlQur’an al-Karim
Singkatan :

saw= sallallahu ‘alaihi wa sallam

\\
)
swt= subhanahu wa ta’a A ‘A

ra. = radiyallahu anlh j

QS. =al-Qur’an

UU = Undang-Un%

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbi

Cet. = cetakan

“STIBA MAKASSAR

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Kholid Jamaluddin
Nim/Nimko :161011064/8581416064
Judul Skripsi : Duduk Istirahat Ketika Salat dalam Perspektif Ulama

Terdahulu dan Ulama Kontemporer

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum dari Duduk Istirahat
Ketika Salat dalam Perspektif Ulama Terdahulu dan Ulama Kontemporer. Untuk
mengetahui apakah duduk istirahat ini merupakan sunnah salat atau tidak, dan
untuk menghindari perpecahan diantara umat muslim dikarenakan perbedaan
pendapat dalam masalah duduk istirahat ini.

Penelitian ini dilakukan = untuk = mendapatkan jawaban terhadap
permasalahan di atas, penulis menggunakan jenis penelitian [library research
berfokus pada studi naskah dan teks, cl/ygan menggunakan empat metode
pendekatan yakni pende normat' l7yur1d1s normatif, kualitatif, dan

pendekatan tekhnik des “ 2
Hasil penelm unjukkan bah \perfgertlan dari duduk istirahat
adalah duduk yang dan dikerjakan sete -su]gd kedua disetiap rakaat

ki doa khusus didalam
ontemporer pada masalah

kannya mengatakan bahwa kan sunnah dari salat,
. .13
itemporer Ipada mlsalah ini g}\ara keseluruhan hanya
lama te suai mazhab yang mereka gunakan.
y 4

ganjil serta tidak mé;
terdahulu dan ul
umumnya. atau ke

sedangkan ulamxg)
mengikut kepada ulam:

dapun pendapat ulama
akni, ulama terdahulu

STIBA MAKASSAR
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salat adalah rukun Islam yang paling kokoh setelah dua kalimat syahadat
sebagaimana Allah swt telah menetepkan hukum wajibnya salat serta telah

mengatur waktu-waktu salat. Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4: 103:

-

[/ 2 <

o9 % o Lo Z. ;/i’off 5 “B z 33 e & %
Oy syliall Tasl AT 136 200 g 15,05 1 AT 1530 Mw 5136

[o X2

! .&\‘0 % . % L
Terjemahnya : T 7. \
Y (S
Maka apabl'lj u telah menyelesaikan at(mu), ingatlah Allah di
waktu berdi\—i\déil‘aktu duduk dan di Waktu ring. Kemudian apabila
kamu telalyme¥asa aman, maka dirikanlah s “t/ftu (sebagaimana biasa).
Sesunggu halat itu jadalah fardhu yan tentukan waktunya atas
orang-ora%y?g berimar _1_\ I
Begitu juga perkatad da lam salat telah ditetapkan dalam

syariat Islam yang telah ¢t at-ayat Al-Qur’an dan sunnah

Rasulullah saw. Perkataan d lam salat ada tiga macam : rukun,

wajib, dan sunnah.

Rukun salat jika ditinggalkan sedikit saja maka salat menjadi batal, baik
~SFIBA Wt ATCA SSAR
dikerjakan maka raka’at tersebut batal dan wajib mengganti raka’at tersebut.

Wajib salat jika ditinggalkan sedikit saja dengan sengaja maka salatnya
batal, jika tertinggal karena lupa maka salat tidak batal akan tetapi harus

melakukan sujud sahwi. Adapun dengan sunnah salat jika tertinggal baik karena

"Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta:
Sukses Publishing,2012). h.523.



sengaja atau lupa tidak membatalkan salat akan tetapi kondisi salat menjadi tidak
sempurna.’

Rukun, wajib dan sunnah dalam salat sangat diperhatikan oleh umat
muslim namun banyak pula dari bagian umat muslim yang menyepelekan hal
tersebut. Terutama sunnah-sunnah salat dimana sebagiannya berpikir bahwa salat
akan sah-sah saja tanpa melaksanakan dari sunnah-sunnah salat.

Sunnah yang tidak membatalkan salat jika ditinggalkan ada dua macam,

yaitu sunnah-sunnah berbentuk ucapan dan su ‘/gnah-sunnah berbentuk perbuatan.
\ 7—
¢

nya yang berbentuk ucapan dan
rinci di dalam kitab-kitab fikih.?
pakan bagian dari gerakan salat.
Duduk istirahat adalah duduk sejenak sebelum bangkit pada setiap rakaat ganjil
"STIBA'MAKASSAR ™
gerakan yang dilakukan oleh umat muslim di dalam salatnya meskipun tidak
semua orang yang melakukannya.

Sebuah masalah timbul dimana sebagian umat muslim yang tidak

mengerjakan duduk istirahat memandang bahwa ini bukanlah sunnah salat,

’Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Mulakhosu al-Fighiyyah, Juz 1 (Cet. I;
Riyadh: Dar al’ Asimah, 2002), h. 124
3Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Mulakhosu al-Fighiyyah, h. 125.



bahkan bukan termasuk dari gerakan di dalam salat. Akan tetapi sebagian umat
muslim yang mengerjakannya justru memandang bahwa ini merupakan bagian
dari gerakan salat dan menganggap duduk istirahat merupakan gerakan yang

disunnahkan di dalam salat.

Masalah ini bisa menjadi serius apabila setiap ummat muslim memiliki
pandangan yang berbeda. Contoh yang dapat kita jumpai pada permasalahan ini

apabila dalam salat berjemaah imam mengerjakan duduk istirahat sedangkan

makmum tidak melakukannx an lan berdiri tanpa menunggu imam

ST

menyelesaikan duduk isﬁr 7 Sebagar h@lg Rasulullah saw :

/ \)
g?u A5 133 15555 45136 Li g 1 ¢u>1\ (at Lc
o\

‘j-bwbw\.;ﬂ:ﬂ‘J) J.b /é/ ;.2,“‘ \)5‘5,0_{9}//

REERS N

Artinya
ma a< jangan menyelisihinya.
pablla rukuk maka rukuklah, dan
liman hamidah, maka ucapkan
jud maka sujudlah kalian.*

Sesunggul%r
Apabila ia takbir ma

apabila ia mengucay
rabbana walakal ham¢
Pada hadis yang lain ullah saw mengancam orang yang

mendahului imam:

e B Eple BV JaZ 0T G B Al 555 15 2805 2
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kepalanya sebelum imam, Allah akan rubah bentuknya menjadi bentuk
keledai.’

Para ulama juga berbeda pendapat pada permasalahan duduk istirahat baik

dari kalangan ulama terdahulu maupun ulama kontemporer. Perbedaan pendapat

“Muhammad bin Isma’il abii ‘Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari ( Cet. I; Kairo:
Syarikah al-Quds, 2008), h. 152.
Muhammad bin Isma’il abt ‘Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 153.



ini menjadi sebuah problem di tengah-tengah umat muslim yang tidak mengetahui
pendapat yang paling kuat di antara pendapat-pendapat yang ada.

Masalah ini juga pernah dialami oleh kami sendiri sebagai penulis, dimana
pada saat itu kami sholat tanpa melakukan duduk istirahat dan diperhatikan oleh
jamaaah masjid yang lain, sehingga setelah kami menyelesaikan sholat jamaah
tersebut menghampiri kami dan mengomentari gerakan sholat yang kami lakukan
sebelumnya.

Uraian di atas dapat ditarik sebuah

Eﬂiﬁmpulan masalah yang akan menjadi

¢

pembahasan pada penel'yti{q' ang menj ?,ng).ls utama dalam penelitian ini
\y \\\" <
yaitu Duduk Istira(ﬁta tika Salat Menurut lﬁ;mgan Ulama Terdahulu
ENPa 23

S
dan Ulama Kont pirer.
B. Rumu)w lasalah
A3 =
\

Dari latar belakang

0

kemukakan diatas, maka kami

mengambil rumusan masala
1. Bagaimana yang irahat ?
ahulu dan ulama kontemporer

2. Bagaimana pen

terhadap duduk istirahat dalam salat ?

Sclrdedba M ATCASS AR

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam
penafsiran, serta perbedaan pemahanan yang mungkin terjadi dalam penelitian ini
yang berjudul “Duduk Istirahat Ketika Salat Menurut Pandangan Ulama

Terdahulu dan Ulama Kontemporer”, memandang perlunya memberikan



pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa ataupun

himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:

1. Duduk Istirahat.
Duduk istirahat adalah duduk sejenak setelah bangkit dari sujud sebelum
berdiri melanjutkan rakaat kedua, begitupula ketika bangkit dari sujud di rakaat

ketiga sebelum melanjutkan rakaat keempat.®

—

2. Ulama Terdahulu
lilzyang berarti masa lalu atau masa
. s b

Terdahulu berasal - ; xta dah
I\ %
R W

lampau.” Ulama ter(ﬁhu rarti ulama masa- p‘;,u yang fatwa mereka bisa
€
R :3 A -
dijadikan sebagai b rujukan. \
\ — v
2

iIndonesia adalah pada masa kini.®

Ulama kontemporer berart an sekarang ini baik yang masih
hidup dana yang telah meni atwa-fatwa mereka bisa dijadikan

sebagai bahan rujukan.

D. Kajian Pustaka

Berr§t inI1 mIen]paian uku-buku yang !&é&é@!&lﬁn pustaka

dalam penelitian ini.

¢ Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah, Min Fatawa al-Taharah wa al-Salah ( Riyadh: al-‘Ammah
lilbuhtsi al-*Alamiyah wal iftai, 2015), h. 172

"Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional,2008), h. 204.

8Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, h. 751.



1. Min Fatawa al-Taharah wa al-Salah yang ditulis oleh Syaikh Abdul
‘Aziz bin ‘Abdillah. Buku ini diterbitkan oleh al-Riasah al-‘Ammah
lilbuhtisi al-‘Alamiyah wal iftai pada tahun 2015. Buku ini mengkaji
masalah-masalah fikih ibadah khususnya bab taharah dan salat. Dalam
bukunya, Syaikh Abdul ‘Aziz menyajikan masalah-masalah fikih
taharah dan salat beserta pendapatnya tentang masalah itu. Buku
membahas masalah salat secara keseluruhan sedangkan kami
membahas duduk istirahat secar: ‘g}usus.

y \ 57-
2. Aslu Sifah Sa}aé i salla agﬁ i wa sallam min al-takbir ila al-

) -5
ca taraha yang di is. oleh Imam Muhammad

p\al-Albani. Buku ini dlter ?an oleh Maktabah al-

pada buku ini i lat secara keseluruhan dan kami
membahas duduk
3. Sifah Salah al-Nabi sallahu ‘alaihi wa sallam yang ditulis oleh Syaikh
Minh3aj pada tahun 2007. Buku ini membahas sifat salat nabi dan
terdapat pula pembahasan duduk istirahat, pada buku ini membahas
kitab salat secara keseluruhan dan kami membahas duduk istirahat

secara khusus.



4. Al-Syarah al-Mumti’ ‘Ala Zada al-Mustagni’ yang ditulis oleh Syaikh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin. Buku ini diterbitkan oleh Dar Ibn
al-Jauzy pada tahun 2001. Buku ini terbagi dalam empat jilid dimana
jilid pertama membahas tentang thaharah dan ketiga jilid selanjutnya
membahas tentang salat dan terdapat pula di dalamnya pembahasan
duduk istirahat, buku ini juga dijadikan sebagai rujukan dalam mazhab
Hanbali.

\
Ishaq al-Maljl ﬂ.\‘B

5. Mukhtasar al- ‘Alldmxh Khalili _yang ditulis oleh Syaikh Khalili bin
N

(ls o
ini diterbitkan oleh Dar al-Hadits al-Qahirah
‘e \ P

tgng figh ibadah dan figh

%Zh&b Maliki. Di dalam

hammad bin [dris al-Syafi’1. Buku
ini diterbitkan ole Tiba’ati wa al-Nasyr wa al-Tauzr’

pada tahun 2001. 1 buku ini 1 mengambil rujukan khususnya di

jili kedua yang membahas tentang masalah salat. Buku ini juga
STIBA"MARASSAR =
pembahasan tentang duduk istirahat ketika salat, dan ini menjadi
alasan kami mengangkat buku ini sebagai rujukan di dalam skripsi

kami.
7. Badai’ al-Sinai’ fi Tartibi al-Syarai’ yang ditulis oleh Syaikh Abii

Bakr bin mas’tid al-Kasant al-Hanaf1. Buku ini diterbitkan oleh Dar al-



Kutb al-‘Alamiyah pada tahun 2003. Pada buku ini kami mengambil
rujukan khususnya di jilid pertama yang membahas tentang masalah
salat. Buku ini juga menjadi rujukan mazhab hanafiyah, dalam buku
ini terdapat pembahsan tentang duduk istirahat ketika salat, dan ini
menjadi alasan kami mengangkat buku ini sebagai rujukan didalam
skripsi kami.

E. Metodologi Penilitian

1. Jenis Penelitian

didukung oleh data kepust bernya berupa jurnal penelitian,

skripsi, tesis, disertasi, lapo teks, makalah, laporan seminar,

dokumentasi hasil diskusi il smi dari pemerintah dan lembaga
lainnya. Dalam referensi in disebut juga dengan “studi
kepustakaan”  yakni tekhnik pengumpulan data dengan mengadakan studi
o STHB A MALA SS AR e
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dipecahkan.’

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan

dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan

diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan. Selain itu, seorang

"Meleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karia, 2000), h.
12.



peneliti dapat memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian sejenis atau
yang ada kaitannya dengan penelitian berikutnya. Dengan melakukan studi
kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-
pemikiran yang relevan dengan penelitiannya.'®

Berdasarkan penjelsan pada referensi yang ada, dapat dipahami bahwa
penelitian kepustakaan merupakan pelaksanaan penelitian dengan cara membaca,
mempelajari, dan menelaah referensi atau literatur-literatur yang ada hubungannya

dengan permasalahan yang menjadi objek pggglitian.“

2. Metode Pendeksitan’”
n'di?
D
; : : . .o, . . .
Metode pe \‘l‘an yang penulis gunakan penelitian ini adalah
\ — Vv
)

2

B =

atan ‘déngan melihat beberapa

sebagai berikut: \

\, ~
a. Pendel<>an 0

ketentuan yang al-Qur’an, hadis, dan pendapat-

pendapat para ul yang tel itetapkan di dalam hukum islam

secara menyeluru

b. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan

an,bahan hukum ut dengan-cara, menel teori-teori,

S ’]imoé; MAI(@AS\JSAKundangan
dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

c. Pendekatan kualitatif, alasan menggunakan pendekatan kualitatif

karena penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran

1"Meleong lexy, Metode Penelitian Kualitatif. h. 34.
"1 Akhmad Taufik, dkk., Metedologi Studi Islam: Suatu Tinjauan Perkembangan Islam
Menuju Islam Baru, Ed. 1., (Cet. [; Malang: Bayumedia Pubhlising, 2004), h. 19.
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mendalam mengenai objek penelitian yaitu mengenai duduk istirahat
ketika salat dalam perspektif ulama terdahulu dan ulama kontemporer.
d. Pendekatan teknik deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan manusi. Fenomena itu bisa berupa
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan

perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena yang

¢ Cs
e.tasﬂs:an sesuatu pendapat yang
~_

para ul lam hukum duduk istirahat keti salat
3. Metode: golahan tata I (

jenis alat pengumpulan data, yaitu

Dalam penelitian la21

dokumen atau bahan pusta u observasi, dan wawancara atau
interview."

Untuk mengumpulka data dalam penulisan ini, penulis
menggunakan metode studi kepustakaan atau lybrary research yaitu pengumpulan
wSTIBAMAKASSAR: res

yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai

berikut :

12Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya 2006 M), h. 72.
13Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. ( Jakarta: Ul Press, 1984), h. 201.
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a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-
metode tersebut sebagai sumber data.

b. Penclaahan buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-
metode tersebut. Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi buku

yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.

. 7 |
“ , Aatau bahasa Inggris jika
~2
diperl VAdapun istilah teknis aka::j& m wacana kaidah fighi
anya de:Igan meEIgacu pada, Qman trsansliterasi SKB

d. Menganalisis data % si yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengag

4. Metode Analisis

Setelah data terkumpul dengan baik data yang terdapat pada data primer
oS TIBA MAKASSAR: wre
kebutuhan yang ada. Kemudian dilakukan analisa dengan menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif dengan tiga tingkatan yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

Penyajian Data

Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun
bentuk yang lazim digunakan pada data kualitatif terlebih dahulu
adalah bentuk teks naratif.

Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian ini, akan diu‘/lgapkan mengenai makna dari data

. ¢ Cs
i ut‘akﬁn diperoleh kesimpulan yang

tentatif, ,kaku dan meragukan; ehmgga kesimpulan tersebut

SLE A

fikasi. Verifikasi dlperluka dengan melihat kembali

at ) maupun Elsplay illlta sehmgq simpulan yang diambil

Untuk mengetahu isi irahat ketika salat.

Untuk mengetahui pendapat Ulama Terdahulu terhadap hukum duduk

ST“TBK“MKAS SAR

C.

Untuk mengetahui pendapat Ulama kontemporer terhadap hukum
duduk istirahat ketika salat.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun harapan dari penulisan ini adalah untuk menambah koleksi

keilmuan yang selanjutnya dapat berguna bagi pembaca, dapat digunakan sebagai
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kepentingan ilmiah dan sebagai bahan pustaka untuk menambah pengetahuan
masyarakat khususnya pengembangan perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Islam

dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

STIBA MAKASSAR



BAB II
ULAMA FIKIH TERDAHULU DAN ULAMA KONTEMPORER

A. Ulama Terdahulu

1. Pengertian Fikih Terdahulu

Kata fikih secara bahasa berarti A/-Fahm (pemahaman atau paham
disdisertai ilmu pengetahuan), ada juga yang menyatakan bahwa fikih

menyangkut pemahaman yang diperoleh melalui persepsi berfikir yang mendalam

bukan sekedar tahu atau me 14
41%&&
- 7 .
;? \;' ~
berbagai defenisi yang~Berbeda-beda, sebagian
AN
o\

Sedangkan se

sepotong-sepotong, t p semua batasan ilmu

Ay
fikih itu sendiri. Adap

2
&\nal para ulama adalah

ilmu yang membahas huku idang amaliyah (perbuatan nyata)

yang diambil dari dalil-dalil

Terdahulu menurut k ndonesia berasal dari kata dahulu
yang berarti masa lalu atau alam hal ini dapat juga diartikan
sebagai klasik yakni sesuatu yang mempunyai nilai atau mutu yang diakui dan
gty b ooyl A e M35 B e

tinggi serta langgeng dan sering dijadikan tolak ukur atau karya sastra zaman

kuno yang bernilai kekal.

“Masduki, Dasar-Dasar Ilmu Ushul Figh I, (Cet. 1; Serang: Lembaga Penelitian Institut
Agama Islam Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2002), h.2.
5Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, h.204

14
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Jadi fikih terdahulu adalah ilmu hukum yang berkembang pada periode
kenabian dan muncul tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada
zamannya tetapi juga menyiapkan warisan berharga untuk membangun hukum
diamasa depan.

Fikih terdahulu banyak berisi hukum Islam yang mengatur pelaksanaan
ibadah-ibadah, yang dibebankan pada muslim yang sudah mukallaf yaitu
kaitannya dengan lima prinsip pokok (wajib, sunnah, makruh, haram, dan mubah)

serta membahas tentang hukum-hukum ke ‘a/s‘yarakatan (muamalat).

saw sampai wafatnya

an penentuan hukum

sepenuhnya berada di tangan mber hukum ketika itu adalah Al-

Qur’an dan sunnah Nabi s ih pada masa itu identik dengan

syarat, karena penentuan h tu masalah seluruhnya terpulang
kepada Rasulullah saw. Pe ga dapat dibagi menjadi periode
Makkah dan periode Madinah. Pada periode Makkah, risalah Nabi saw lebih
oS B A MATCA S S AR
tidak banyak jumlahnya, dan itu pun masih dalam rangkaian mewujudkan revolusi
agidah untuk mengubah sistem kepercayaan masyarakat jahiliyah menuju
penghambaan kepada Allah swt semata. Pada periode Madinah, ayat-ayat tentang

hukum turun secara bertahap. Pada masa ini seluruh persoalan hukum diturunkan

Allah SWT, baik yang menyangkut masalah ibadah maupun muamalah. Oleh
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karenanya, periode Madinah ini disebut juga oleh ulama figh sebagai periode
revolusi sosial dan politik.

b. Pada masa sahabat

Periode ini dimulai sejak wafatnya Nabi Muhammad saw sampai
Mu’awiyah bin Abu Sufyan memegang tampuk pemerintahan Islam pada tahun
41 H./661 M. Sumber fikih pada periode ini, di samping Al-Qur’an dan sunnah
Nabi saw, juga ditandai dengan munculnya berbagai ijtihad para sahabat. Ijtihad

ini dilakukan ketika persoalaxn ng aka c tukan hukumnya tidak dijumpai

3

secara jelas dalam n s :fsa ini, khus ny& &etelah Umar bin al-Khattab

~p
P A

aw upaya yang luas dalam

<

menjadi khalifah (13 H@4 M.), ijtihad sudah me

\ 3 . . . - N
N periode Lagsudaj semakin

Persoalan hukum\zad
. —,—,—
banyaknya pemeluk Islam d ngan budaya masing-masing.

di tengah masyarakat.

2
%pleks dengan semakin

Pada periode ini, u para fuqaha berbenturan dengan

budaya, moral, etika dan i-nilai k usiaan dalam suatu masyarakat
majemuk. Hal ini terjadi ka daerah-dacerah yang ditaklukkan Islam sudah
sangat luas dan masing-masing memiliki budaya, tradisi, situasi dan komdisi yang
ST BAMAKAS S AR w
persoalan-persoalan baru tersebut. Dalam menyelesaikan persoalan-persoalan baru
itu, para sahabat pertama kali merujuk pada Al-Qur’an. Jika hukum yang dicari
tidak dijumpai dalam Al-Qur’an, mereka mencari jawabannya dalam sunnah Nabi

saw. Namun jika dalam sunnah Rasulullah saw tidak dijumpai pula jawabannya,

mereka melakukan ijtihad.
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c¢. Pada masa Imam Mujtahid

Bila pada masa Nabi sumber fikih adalah Al-Qur’an, maka pada masa
masa sahabat dikembangkan dengan dijadikanya petunjuk Nabi dan Ijtihad
sebagai sumber penerapan figih. Sesudah masa sahabat, penetapan fikih dengan
menggunakan sunnah dan ijtihad ini sudah begitu berkembang dan meluas. Dalam
radar penerimaan dua sumber itu terlihat kecenderungan mengarah pada dua
bentuk.

Pertama, dalam menetapkan hasil ijtihad lebih banyak menggunakan hadis

*

o of 3 .
gggunakan~ "had,cmesklpun keduanya tetap

Nabi dibandingkan

~ ~p
-~ € ¢
dijadikan sumber léeloigék yang menggunakan ca -;1 § biasa disebut “Ahl al-
S
‘\ S
hadis”. Kelompok ini'lébih banyak tinggal diwilayah , khususnya Madinah.

2
éi&gunakan sumber ra’yu

atau ijtihad ketimbang hadis ga banyak digunakan. Kelompok

ini disebut “Ahl al-Ra’yi” ebih banyak mengambil tempat
diwilayah Irak, khususnya . Pada masa ini di mana makin
berkembangngnya kelompo am mujtahid seperti mazhab
Malikiyyah, mazhab Hanafiyah, mazhab Syafi’iyyah, dan yang lainya.
SEIBA MAKASSAR:
pemikiranya yang kemudia tersebar luas melalui murid murid mujtahid dan
dikalangan para pengikutnya. Suatu hal yang patut dipahami dan digaris bawahi
bahwa mereka itu berbeda pandangan (pendapat) hanya dalam masalah furu

(cabang, bukan pokok) dan mereka tidak berbeda dalam masalah pokok/inti

agama yang telah diterangkan Allah dalam Al-qur’an secara jelas dan pasti.
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Periode ini ditandai oleh beberapa kegiatan ijtihad yang menghasilkan figh
dalam bentuk yang mengaggumkan.

Pertama, kegiatan menetapkan metode berpikir dalam memahami sumber
hukum yaitu para ulama menyusun kaidah-kaidah yang dapat mengarahkan
mereka dalam usaha mengistimbathkan hukum dari dalil yang sudah ada, kemudia
kaidah ini disebut Ushul Figh.

Kedua, kegiatan penetapan istilah-istilah hukum yang digunakan dalam

CCs o o
gbut.dalam sunnahnya. Demikian

figh. Pada mulanya umat islam dengan taat El}laksanakan perintah- perintah Allah
y N
a

dalam Al-Qur’an atau '&b
‘e \\ P

ol me o
pula ketaatan merekelﬁa menjauhi semua yangizzmg syariat.
FAPY 1 <
a
\

Ketiga, m sun kitab figh secara sistem ng tersusun dalam bab

\

) 2
dan pasal, bagial\ §ubbagiai yangjencakup s 4& masalah hukum, baik
- 2

yang berkenaan dengan Allah, maupun yang berkenaan dalam hubungan manusia

dengan manusia dan alam li ing-masing sesuai dengan metode
dan cara berpikir imam mujte

d. Dalam periode tz

Akhir dari masa gemilang ijtthad pada masa periode imam mujtahid
oS TEBAMAIASS AR
sesuai dengan aliran berpikir madzhab masing-masing.

Kegiatan pada masa ini terbatas pada usaha pengembangan pensyarahan
dan perincian kitab fikih dari imam mujtahid yang ada (terdahulu), dan tidak

muncul lagi pendapat atau pemikiran baru.

15 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 1,(Cet. 5; Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h.38
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Kitab fikih yang dihasilkan para mujtahid terdahulu diteruskan dan
dilanjutkan oleh pengikut mazhab kepada generasi sesudahnya, tanpa ada maksud
untuk memikirkan atau mengkajinya kembali secara kritis dan kreatif meskipun
situasi dan kondisi umat yang akan menjalankanya sudah sangat jauh berbeda
dengan kondisi di saat fikih itu dirumuskan oleh imam mujtahid. Karena itu sudah
mulai banyak ketentuan-ketentuan fikh lama itu yang tidak dapat diikuti untuk

diterapkan secara praktis. Selain itu, sangat banyak masalah fikih yang tidak dapat

: ¢ z.’ C . . .
usunya itu berjalan secara praktis

dipecahkan hanya dengan sematxmembol lflybalik kitab-kitab fikih yang ada itu.
N

—_N
z8udah kehilangan daya aktua 1\ S~

2
e. Refor%lﬂ i fikih ISltm I . 4,\
2

nkan kembali kehidupanya diatur

-~
g tinggi, maka padari{&, berikutnya, fikih dalam
<4

Dalam satu segi, u

oleh hukum allah. Tetapi da i lain, ki itab figh yang ada pada waktu ini
yang merupakan formulasi r ariat belum seluruhnya memenuhi
umat islam oleh karena kondi sudah jauh berbeda dengan kondisi
ulama mujtahid ketika merecka memformulasikan kitab figh itu.
SEEBA MAKASS AcRecwres
usaha reaktualisasi hukum yang dapat menghasilkan formulasi figh yang baru,
sehingga dapat menuntun kehidupan keagamaan dan keduniaan umat islam, sesuai
dengan persoalan zamanya. Adapun ulama-ulama terdahulu yang menjadi rujukan

didalam penulisan ini adalah ulama empat imam mazhab yang terkenal dikalangan

masyarakat, yakni :
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1. Imam Abu Hanifah, beliau bernama asli Nu’man bin Tsabit atau biasa dikenal
dengan nama Abu Hanifah. Beliau lahir di Kufah, Irak pada 80 H / 699 M
dan meninggal di Baghdad, Irak pada 148 H / 767 M, merupakan pendiri
Mazhab Yurisprudensi Isalam Hanafi.

Abu hanifah merupakan seorang Tabi’in generasi setelah sahabat nabi, karena
dia pernah bertemu dengan salah seorang sahabat Rasulullah saw, bernama
Anas bin Malik dan beberapa peserta perang Badar yang dimuliakan Allah
swt yang merupakan genera 1 terbaik ilfvm dan meriwayatkan hadis darinya

serta sahabat Rasulu,l

rta,,ma kali menyusun kitab

fikih berdasa lompok kelompok yang ber }dari kesucian (taharah),

) 2
salat dan sete\\u a, yang Kemudianl diikuti ol.@ama-ulama sesudahnya
- 2

seperti Malik bin Anas, Imam Syafi’l, Abu Dawud, Imam Bukhari.!”

2. Imam Malik, beliau be ibn Anas bin Malik bin ‘amr al-

Asbabhi atau lebih dikena am Malik. Beliau lahir di Madinah
pada tahun 714 M / 93 vada tahun 800 M / 179 H. Beliau
adalah pakar ilmu fikih dan hadis, serta pendiri Mazhab Maliki.
STIBA MARASSAR™
pernah dibacakan 31 Hadis Rasulullah saw dan mampu mengulanginya
dengan baik dan benar tanpa harus menuliskannya terlebih dahulu.

Beliau juga menyusun kitab Al-Muwatta’ dan dalam penyusunannya ia

menghabiskan waktu 40 tahun, selama waktu itu, beliau menunjukkan kepada

7“Imaam Abu Hanifah (R.A.),”Jurnal. http://www.inter-
islam.org/Biographies/4imam.htm (diakses pada 2 Mei 2020)


http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam.htm
http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam.htm
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70 ahli fikih Madinah. Kitab tersebut menghimpun 100.000 hadis, dan yang
meriwayatkan Al-Muwatta’ lebih dari seribu orang.'®

3. Imam Syafi’l, beliau bernama asli Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-
Syafi’l al-Muttalibi al-QurasyT atau dikenal dengan nama Imam Syafi’i.
Beliau lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 H / 767 M dan meninggal di
Fusthat, Mesir pada tahun 204 H / 819 M. Beliau adalah mufti besar sunni
Islam dan juga pendiri Mazhab Syafi’i. Imam Syafi’l juga tergolong kerabat
dari Rasulullah saw, beliau termasuk d ‘gvam bani Muttalib, yaitu keturunan

¢ Cs
merupakan kakek Rasulullah saw.

dari al-Muttalib saud: a“\éasylm

o
=i
§
=
~
w)
o
o
-
o
=]
=

"\)‘ ..
kemudian be J luga pergll ke Irak jntuk berg€ ada murid-murid Imam

Hanafi d1sana

Imam Syafi’l mempuny bed untuk Mazhab Syafi’l, yang

pertama namanya Qaulu 1 Qaulun Jadid."

4. Imam Ahmad, beliau be na asli Al 1 bin Muhammad bin Hambal bin

Hilal bis Asad al-Marwazi al-Baghdadi atau lebih dikenal dengan Imam
STIBA'MARASSAR""*
meninggal di Baghdad, Irak pada tahun 855 M / 241 H, beliau juga adalah
seorang ahli hadis dan teologi Islam serta pendiri Mazhab Hanbali.

Ilmu yang pertama kali dikuasai adalah Al-Qur’an hingga beliau hafal pada

18“Imaam Maalik (R.A),” Jurnal. http://www.inter-

islam.org/Biographies/4imam?2.htm#imam%?20malik (diakses pada 2 Mei 2020)
19“Imaam Shafi’ee (R.A.),” Jurnal. http://www.inter-

islam.org/Biographies/4imam3.htm#imam%20shafi (diakses pada 2 Mei 2020)


http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam2.htm#imam%20malik
http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam2.htm#imam%20malik
http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam3.htm#imam%20shafi
http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam3.htm#imam%20shafi
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usia 15 tahu, beliau juga mahir baca-tulis dengan sempurna sehingga dikenal
sebagai orang yang terindah tulisannya. Lalu, beliau mulai konsentrasi belajar
ilmu hadis di awal umur 15 tahun itu pula. Beliau telah mempelajari hadis
sejak kecil dan untuk mempelajari hadis ini, beliau pernah pindah atau
merantau ke Syam (Syiria), Hijaz, Yaman dan negara-negara lainnya
sehingga akhirnya menjadi tokoh ulama yang bertakwa, saleh, dan zuhud.

Abu Zur’ah mengatakan bahwa kitabnya yang sebanyak 12 buah sudah

dihafalnya di luar kepala. Beliau ‘g,ghafal sejuta hadis, Imam Syafi’i

¢ Cs
i s;:f lﬂ.h saya keluar dari Baghdad,

mengatakan tentang

tidak ada orang /%;;1?
~2

_—
dan lebih b i m daripada Ahmad bin H

Hammam ya\ zjuga salah Eeorang Furu dia @h berkata, “saya tidak

pernah melihat orang se-fagih-dan se-wara’ Ahmad bin Hambal” 2

/
aya tinggalkan dlsanarqgélleblh terpuji, lebih saleh,

’. Abdur Rozzaq bin

Kontemporer dalam a ndonesia adalah pada masa kini.?!

Ulama kontemporer berarti ulama pada zaman sekarang ini baik yang masih
wSTHBAMAKASS AR s
sebagai bahan rujukan. Jadi dapat disimpulkan bahwa fikih kontemporer adalah
tentang perkembangan pemikiran fikih dewasa ini. Dalam hal ini yang menjadi

titik acuan adalah bagaimana tanggapan dan metodologi hukum islam dalam

20<Imaam Ahmad (R.A.),” Jurnal. http://www.inter-

islam.org/Biographies/4imam4.htm#imam%20ahmmed (diakses pada 2 Mei 2020)
'Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, h. 751.


http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam4.htm#imam%20ahmmed
http://www.inter-islam.org/Biographies/4imam4.htm#imam%20ahmmed
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memberikan jawaban terhadap masalah masalah kontemporer.

Latar belakang terbentuknya Fikih kontemporer adalah akibat arus
modernisasi yang hamper semua bagian yang dihuni oleh Negara-negara yang
mayoritas islam. Dengan adanya arus modernisasi. Dengan adanya arus
modernisasi tersebut mengakibatkan adanya suatu perubahan dalam tantanan
sosial umat islam baik itu yang menyangkut ideologi, politik, soisal, budaya dan

lain sebagainya. Berbagai perubahan tersebut seakan-akan cenderung menjauhkan

umat islam dari nilai-nilai agarri. Hal itu ‘t/eyrjadi karena kemajuan modernisasi
\ ¢ Cs

tidak diimbangi dengan pemik eagamaan. Fikih kontemporer juga
K = ‘e \\ P
terbentuk karena selﬁa,kl " erkembangnya dan qny,a sistem pemikiran barat

~ :
(hukum positif) di n ned i muslim yang secara faktan %mh diterima dan mudah

diamalkan akan t\m alam pentrlmaan jonsepm b{ersebu‘c tatap merasakan

adanya kejanggalan baik secara psikologis, sosiologis, maupun politis. Tetapi

belum terwujudnya konsepsi islam ya ontekstual. Maka dengan rasa

ketidakberdayaan = mereka gikuti ko si yang tidak islami. Hal itu

menguggah nalura para pakar hukum islan uk segera mewujudkan fikih yang

relevan sesuai dengan perkembangan zaman.

berhubungan dengan situasi kontemporer modern yang mencakup kajian al-quran
dan hadits. Kajian fiqih kontemporer tersebut dikategorikan ke dalam beberapa
aspek yaitu Aspek hukum keluarga (akad nikah melalui telpon, penggunaan alat
kontrasepsi), Aspek pidana (hukum pidana islam dalam hukum sistem

internasional), Aspek kewanitaan (Busana muslimah, wanita karir, kepemimpinan
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wanita), Aspek medis (pencangkokan organ tubuh, transpusi darah, euthanasia),
Aspek Teknologi (menyembelih hewan qurban secara mekanis), Aspek Politik,
dan Aspek yang berkaitan dengan ibadah seperti tayamum selain tanah (debu)
qurban dengan uang, menahan haid karena demi ibadah haji.

2. Bentuk fatwa kontemporer

Bentuk fatwa kotemporer atau pada abad modern ini, dapat dibedakan
menjadi dua bentuk berdasarkan asal-usul lahirnya fatwa itu. Dua bentuk tersebut

E:Etwg individu (al-fatwa al-fardli).

adalah fatwa kolektif (al-fatwa, k'jma’i) d
« \‘0\

/
leletify
77\#’
3 ‘s 2
ENF 13 <
Yang dima Jdengan fatwa kolektif ialg@q yang dihasilkan oleh
\ — v
ijtihad sekelompo g, tim atau panitijyang sen ja\éibentuk. Pada lazimnya
k&usi daldm lembaga ilmiah yang

terdiri atas para personal yan

5,
a. Fatwa ko 7

N

fatwa kolektif ini\iﬁa

puan tinggi dalam bidang figh dan
berbagai ilmu yang lainya s alam arti syarat-syarat yang harus
dimiliki oleh seorang yang ithasilkan melalui lembaga ilmiah

ini harus mampu menetapkan hokum dengan berani dan bebas dari pengaruh dan

- T‘i .Kbu 1.\ {:KIS
§_’ k \B ia"bar b é\él&ga ilmiah

atau semi ilmiah yang acap menghasilkan fatwa kolekif. Seperti majlis ulama
Indonesia (MUI), Direktorat Pembinaan Penradilan Agama Islam, Departemen
Agama, Komisi Fatwa, Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dan banyak lembaga
lainya yang tersebar dijawa timur , bandung, bogor dan sebagainya. Sepintas lalu

seperti dipahami oleh lembaga ilmiah seperti ini, lebih akurat. Namun harus
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dipahami pula bahwa sebuah fatwa kolektif sering kali didominasi oleh pendapat
perorangan (fatwa farli) yang menjadi anggota lembaga tersebut.

b. Fatwa Perorangan

Fatwa perorangan (fatwa fadi) adalah hasil penelitian dan penelaahan
individu terhadap dalil dan hujjah yang akan dijadikan dasar berpijak dalam
perumusan suatu fatwa. Para ulama islam pada umumnya mengakui bahwa hasil
ijjtihad individu yang menghasilkan fatwa secara individu pula, lebih banyak

member warna terhadap fatwa,,lS ektif. Fa rorangan biasanya dilandasi studi

yang lebih mendala kan dikeluarkan fatwanya,

\p

sehingga para ulamaxggsumm bahwa pada ha atgka proses lahirnya fatwa

an kegiatan perorangan.

Fatwa-fat\hsy berkeLba.ng-Jalam duni \1h islam selama lebih

banyak bertopang kepada fa n individu yang oleh fatwanya itu

oleh pengikutnya diberi nam. jalan pikiran) si fulan.

Kita mengenal fatw hab Empat. Fatwa Syek Mahmud
Shalatout, fatwa Yusup Qara h Mustafa Al-Maraghi, Fatwa Ibn
Taimiyah, Fatwa Muhammad bin Wahab, fatwa Muhammad Abu Zahrah, fatwa
o SEEB A MATCAS S AR rov
yang dihasilkan melali jalan ijtihad perorangan itu sering dijadikan hujjah dalam
apologi islam, dan bahkan kemudian dijadikan dasar untuk menetapkan suatu
fatwa kolektif.

Selain bentuk fatwa dilihat dari sudut asal usul lahirnya fatwa sebagimana

dijelaskan diatas juga bentuk fatwa bias dilihat dari segi prosesnya. Dari sudut



26

pandangan ini maka dikenal dengan bentuk fatwa yang disebut fatwa

Tarjih/Intiga’l dan Insya’i.

c. Fatwa Tarjih

Pada prinsipnya fatwa yang berbentuk tarjih ini adalah fatwa kolektif yang
dihasilkan oleh sekelompok orang atau satu tim yang memilah-milah atau

menyeleksi hujjah dari be %i piha ‘_?'@au berbgai madzhab, kemudian
(s o

/ 8 0\9 s D
ditetapkan yang paliftl%’\f# Umentasinya. i_bidang tugas fatwa ini yaitu
<

~p

€

melakukan penelaah ; in membandingkan, ki -'dg memilih alasan yang

—®
o\ A —v

paling kuat. ) -
Sl S R e
d. Fatwa Krea 5
\ 4

wa yang dikalsifikasikan sebagai

Bentuk fatwa yang
fatwa kreatif (fatwa insya’1) ntuk ini ialah mengambil konklusi
hukum baru dalam sesuatu belum pernah dikemukakan oleh

ulama terdahulu, baik masalah itu baru maupun lama. Dalam pengertian lain.

Fat\Si}ItIﬁh Ijtihad kreatif (insy. ’%{S@ seKn masalah
kuno;-tetapi féksenﬁ;ir‘e&pl ifat axgk'; gis.??

Adapun ulama-ulama kontemporer yang kami jadikan rujukan disini ialah
ulama-ulama yang memang mempunyai kitab atau menulis kitab yang membahas

tentang fikih ibadah terutama bab salat dan khususnya pembahasan tentang duduk

22Rohadi Abd.Fatah, Analisa Fatwa Keagamaan Dalam Figh Islam, (Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), h.115
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BAB III
HUKUM SALAT
A. Defenisi dan Kedudukan Salat
Salat dalam arti bahasa ialah doa, sedangkan dalam arti istilahnya terbagi
menjadi beberapa pengertian :
1. Imam Abu Hanifah mengatakan : rukun-rukun yang khusu, dan
permohona yang diketahui dengan syarat terbatas dan waktu yang

telah ditentukan.

—y
Cls o . :
taan  dan perbuatan yang dimulai

T -~
dengan takbir dan diakhiri dengan taslinx «, .

~p
S\ 71 <
2 A
d mengatakan : perkataan da i\ erbu

2
dimula.\)e an takbir|dan dialﬂiri dengan <s}\'\m.m

jp— 2

atan yang khusus,

Sebagaimana kita ki rukun Islam yang paling tinggi

setelah dua kalimat syahad pabila manusia meninggalkannya

karena melalaikannya denga ena malas maka bisa saja terjatuh
dalam kekafiran atau keluar 1ka manusia mengingkari wajibnya
salat maka itu bisa membuatnya jatuh kepada perkara kekafiran walaupun dia
~STIBA MAKASSAR

Salat bahkan merupakan ibadah yang diperintahkan Allah swt secara

langsung kepada nabi Muhammad saw tanpa memalui perantara malaikat Jibril as.

Hal ini menunjukkan bahwasanya salat adalah masalah yang begitu

23 Abii Bakr bin mas’tid al-Kasani al-Hanafl, Badai’ al-Sinai’ fi Tartibi al-Syarai’, Juz 1
(Cet. II; Beirut: Dar al-Kutb al-Alamiyah, 2003), h. 454

2*Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, A/-Syarah al-Mumti’ ‘Ald Zada al-Mustagni’, Juz
3 (Cet. I; Arab Saudi: Dar ibn al-Jauzy, 2001), h. 6

28
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penting dalam agama ini.
Begitupula dengan waktu pelaksanaan salat khususnya salat wajib telah

diatur didalam syariat ini. Allah swt berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4: 103:

O\
% XN
—b
Ce
\o—

Terjemahnya :

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).

. . . N
Diayat ini dlsﬁb?é&'a
~ 2 e
—

\

\
N3
Terjemahnya : \ -
sesungguhmya  sala yang ditentukan waktunya atas

orang-orang yang ber

Artinya disini adalah entukan secara jelas atau spesifik,

dan Allh swt sudah menentu ng maksudnya adalah Allah telah

menentukan waktu salat dari zaman ke zaman, dan ummat muslim sepakat

bahwasanya salat lima waktu memiliki waktu khusus yang telah ditetapkan dan
i)

IinAkMJA& i u ebut.2°

har t

Jadi, memang salat itu dilakukan tidak sembarang waktu khususnya salat

wajib, ada waktu-waktu khusus melaksanakannya. Dalam hadis Rasulullah saw :

ZDepartemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.523.
25Dy, Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Mulakhosu al-Fighiyyah, h.102
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15l OF vgalels (U lgelbl oa OB cll Jgmy sly el V) ] Y OF 53Lgs ] pges!

Uy o2 IS G Slsho o e 258
Artinya :
Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
sungguh aku (Muhammad) adalah utusan Allah, jika mereka menaatinya,
maka beritahukan mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka
lima salat dalam sehari semalam...?’

Pada hadis yang lain Rasulullah saw secara jelas menyebutkan waktu-

waktu dari salat lima waktu ini, Rasulullah saw bersabda :
3 s d@\;ﬁ@ugwsgggyﬂb\d@@";.zw\i;c:yysﬁ
L’;o-;w\dyj A —Q' fdg&jcw&u\fuv-raﬂ‘

;‘ =3

d‘jl.pj.;j\u\.f /L;[;U\J‘,.J\j( TR J’“‘d‘dgl“j ,aasd ol
Jb\w}u»\i:gjcwwd\fu\}raﬂ\( jcmwuf:p;@w\
% 1 B sled o Joy sl
b\dld o (.;Lw'}“ wj fda

Artinya :
oleh jibril di Baitullah dua kali,
ketika tergelincir matahari, salat
enyamainya, salat maghrib ketika
erbenam syafaq, dan salat subuh
ketika fajar bercahay: salat pulalah ia bersama saya, salat
zuhur ketika bayangan-bayangan sesuatu menyamainya, salat ashar ketika
bayang-bayang sesuatu dua kali panjangnya, salat maghrib ketika orang
puasa berbuka, salat isya ketika sepertiga malam, dan salat subuh ketika

ahay pagi. Lalu Jibri ol wahai
SEIBAMARCASSAR:

adalah antara dua waktu itu

maka ia salat bersa
ashar ketika bayang-
terbenam matahari, S

Ketika waktu salat telah masuk dan seorang muslim telah baligh dan

berakal maka wajibnya baginya menidirikan atau mengerjakan salat, kecuali

2’"Muhammad bin Isma’1l Abii ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 2 (Cet.
I; Beirut: Dar Tawaqqi al-Najah, 2001), h. 104

Z8Abli Daud Sulaiman bin al-Asy’asy, Sunan Abt Daud, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Risalah al-‘Alamiah, 2009), h. 293
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wanita haid dan nifas tidak diwajibkan bagi keduanya mengerjakan salat, dan
tidak diwajibkan pula untuk mengganti salat yang dia tinggalkan ketika selesai
dari masa haid atau nifasnya. Dan apabila terlewat waktu salat ketika dia tidur
atau pingsan maka wajibnya baginya untuk mengganti salat tersebut ketika sadar
atau siuman.

Begitu juga perkataan dan perbuatan di dalam salat telah ditetapkan dalam
syariat Islam yang telah dicontohkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah saw. Perkataan dan perbuatan
wajib, sunnah. \B .~

ﬁf o Sp¥
Rukun salat lka ﬁ inggalkan sedikit sajer aT{aLsalat menjadi batal, baik
\

karena sengaja atauTMuipa. Seperti halnya raka’at’ §alat, ketika rukunnya tidak

t tersebut tatal dan Ivaj ib men@i raka’at tersebut.
2

Wajib salat jika ditimggalkan sedikit saja dengan sengaja maka salatnya

‘ic/l,glam salat ada tiga macam : rukun,

dikerjakan maka .

batal, jika tertinggal karen at tidak batal akan tetapi harus
melakukan sujud sahwi.
Sunnah salat jika arena sengaja atau lupa tidak
membatalkan salat akan tetapi kondisi salat menjadi tidak sempurna.*’
STIBA*MAKASSAR
Salat adalah perintah ibadah dari Allah swt, juga menjadi pengukur
keislaman dan keimanan seseorang, dalam hadis Rasulullah saw bersabda :

:)‘j c’c;/i// WQUcMWMUAMW\(yM\QWL;bJ;Z

cﬁ:‘:ﬁybﬁ‘ J-"j jr w)‘dbuwwjuﬁua:é:\sbcwjub.u;uw

2Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, AI-Mulakhosu al-Fighiyyah, h. 125
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S5 o e 2 5% % e o B U s JAKCE ¢l 2
Artinya : )

sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab pada seorang hamba pada
hari kiamat adalah salatnya. Maka, jika salatnya baik sungguh ia telah
beruntung dan berhasil. Dan jika salatnya rusak, sungguh ia telah gagal
dan rugi. Jika berkurang sedikit dari salat wajibnya, maka Allah Ta’ala
berfirman, ‘lihatlah apakah hambaku memiliki salat sunnah.” Maka
disempurnakanlah apa yang kurang dari salat wajibnya, kemudian begitu
pula dengan seluruh amalnya,

Hadits diatas jelas menyebutkan amalan yang pertama kali dihisab di hari

kiamat pada diri seorang hamba ialah salat, ketika seorang hamba tidak menjaga

ah tidak ada lagi nilainya dimata
‘-( >

n-baik salatnya dengan syarat
\p

dan rukun serta deﬁgaxg‘nenglkuu Rasulullah saW & amalan yang lain ikut

2\
ewajibL“ahJsangat baﬁ@disebutkan didalam Al-
\ 4

nya firman Allah swt Q.S. Al-

dengan baik salatnya maka am3> yang 1

Allah swt, dan ketlka but menjaga

-~

menjadi bagus j Jug K))
Dam-clalﬂ\zgl3

Qur’an serta hadis Rasulu

Bayyinah/98: 5:

Al 2as 335 5601 155

Terjemahnya :

Padahal mereka hanya diperintahkan menyembah Allah dengan ikhlas
SEERANAAICANSA Ree =
shala e i z an itulah

agama yang lurus(benar).’!

Dalam hadis Rasulullah saw besabda :

Slass 43als 880 oF 5 Ol Ay 0 o2 10 O 0 W) Y 3 Agks O Sy

3'Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah bin Miisa bin Mudhak, Sunan at-Tirmizi, Juz 2 (Cet. 11,
Mesir: Syarikah Maktabah waMatba’ah Mustafa al-Bani al-Halbi, 1975), h. 269.
31Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.1084
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Yo o caliti o oo £
Artinya :
“Islam ialah bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad utusan
Allah, mengerjakan shalat lima waktu, memberikan zakat, melakukan
puasa pada bulan Ramadhan, dan menjalankan ibadat haji jika mampu’>?
Dan masih banyak lagi dalil dari Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw yang
menyebutkan tentang kewajibannya hukum salat ini, salat juga pada dasarnya
mempunyai syarat, rukun serta apa yang membatalkan salat tersebut. Adapun dari

syarat-syarat salat tersebut ialah :

Sebelum kita masuk kedalam pembahasan syarat-syarat salat maka kita
—y

ar
N
33 aqe . < .
a. Datm salat remlhkl b@pa syarat yaitu :
2

a. Masuknya waktu sa

Sebagaimana kita bahas diz ya Allah swt telah menetapkan

waktu salat khususnya sal ummat muslim telah bersepakat
disetiap salat lima waktu me wusus yang tdk boleh mengerjakan

salat tersebut sebelum memasuki waktunya.

Dar1 syara[-syara salat sa a[4 satunya 1ala! enu!u aurat, dala hai ni laki-laki

dan perempuan memiliki batas auratnya tersendiri. Dalil yang menyebutkan
perintah menutup aurat ketika salat seperti firman Allah swt dalam Q.S. Al-

A’raf/7 : 31:

32Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, AI-Musnad as-Sahih al-Mukhtsar biNagl Adl ‘an
Adl ila Rasulullahi saw, Juz 1 (Beirut; Dar Ihyai at-Turéats al-‘Arabi, ), h. 36
33Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Mulakhosu al-Fighiyyah, h. 102



34

n/u}/° °"// %4
WJ{.L../C )

4 2

Terjemahnya :
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid..>*

Dan dalam hadis Rasulullah saw beliau bersabda :

Sz V) 2l e i Y

Artinya :
Allah tidak menerima salat wanita haid(baligh) kecuali dengan khimar
—y

atau panutup aurat35
c. Bersih dari na_]l

Syarat salat sel a 1alah bersih dar1(

disingkirkan seseorang

< .
hal tersebut secara’ m nyeluruh,l yang tejlapat pad 1)\dan serta pakaian yang

2

digunakan untuk salat.

Termasuk najis yang dibg 1t seperti bangkai, darah, minuman

keras, air kencing, serta kota ewan. Allah swt berfirman dalam

Q.S. Al-Muddatstsir/74: 4:

b BA MAKASSAR

dan pakaianmu bersihkanlah3®

Serta dalam hadis Rasulullah saw beliau bersabda :

aa pl) Olde 1l BB ¢Jsdl e Ik inl

34Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.225.
3Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’asy, Sunan Abi Daud, Juz 1, h.476
3*Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.992.
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Artinya :
berusahalah kalian menjaga kebersihan dari air kencing, karena
sesungguhnya mayoritas azab kubur karenanya®’
d. Menghadap kiblat
Diantara syarat salat ialah menghadap kiblat, dan itu adalah ka’bah al-
Musyarrafah, dinamakan kiblat agar manusia menghadap kearahnya dan karena

orang yang melaksanakan salat mengaharah kepadanya. Salat tidak akan dinilai

sah dimata Allah swt jika salatnya tidak mengarah ke kiblat, Allah berfirman

o o o/. y oz 30 L% L o//éci‘/<°:

el Al Shd BRLb L L) g St Sl G 8
RS RN et g (G Lz
Solexs i &,

Terjemahnya : ”

“Sungguh§ (sering) 'melihat mukamu gadah ke langit, maka
sungguh Kami akar mesalingkan Kaniu Ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil HasamsgbDangdimana saja kamu berada, palingkanlah
mukamu ke arahnya. Dan se il orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi Al Kitab (Taurat da j mengetahui, bahwa berpaling ke
Masjidil Haram itu adalah be . dan Allah sekali-kali tidak lengah
dari apa yang mereka kerjaka

e. Niat

Syarat dari salat juga adalah niat. Niat dalam arti bahasa ialah tujuan,

-STHBA MANKASSA R =

mendekatkan diri kepada Allah.*® Dalam hadis Rasulullah saw beliau bersabda :

| 2 s 22 o 4, = % “ 2 @ i £ 4
A ) B3gs oy i 1) B3 SIS 38 (65 Lo sl I L]y L JlasYI

37Abi al-Hasn “Alf bin ‘Umar bin Ahmad bin Muhdi bin Mas’id bin Nu’man bin Dinar
al-Bagdadi al-Daraqutni, Sunan al-Daraquini, Juz 1 (Cet 1; Libanon: Al-Muassasatu al-Risalah,
2004), h.232

38Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.37.

3Dr. Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Mulakhosu al-Fighiyyah, h. 118
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Artinya :
Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan
mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan
Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang
hijrahnya karena mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya,
maka hijrahnya kepada yang ia tuju.*’

Itulah beberapa poin untuk syarat-syarat salat yang harus diperhatikan, dan

setelah syarat-syarat dari salat ini terpenuhi maka kita sebagai ummat muslim

harus mengetahui apa-apa saq‘zs ang menjadi rukun, wajib, dan sunnah-sunnah
¢ ¢>

salat. AN
\A
1. Rukum- Ruk;.l\. \f? &
a. Berdir yang mampu, jadi rukun sal g pertama ialah berdiri

da beberapa hal yang

N\ I
bagi }hx&% ampu maksudnya disini ia
\ 4

mengharuskan se berdiri ketika salat, namun kami

disini tidak mem secara s masalah ini. Adapun dalil yang

menyebutkan te rukun i bagaimana hadis Rasulullah saw

beliau bersabda :

uucmwcawguu‘wuy

STIBA MAKASSAR

Artinya :
salatlah dengan berdiri, jika kamu tidak nisa maka duduklah, dan
jika tidak bisa maka berbaringlah.*!

4OMuhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhar al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h.6
41 Abii ‘Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Mukhtasar Sahih al-Imam al-Bukhari, Juz
1(Cet. 1; Riyadh: Maktabah al-Mu’ Arafah linnasyari wa at-Tauzi’, 2002), h.331



37

b. Takbiratul ihram pada awal, maksudnya adalah salat dibuka atau
dimulai dengan takbiratul ihram dan juga dengan mengucapkan Allahu

Akbar, sebagaimana Rasulullah saw bersabda dalam hadisnya :
W‘ 3&.5\ s, ,43 ;}gu\ soall Fik

Artinya :
Kunci salat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir dan
penghalalannya adalah salam.**
c. Membaca surat Al-Fatihah, dan membaca surah al-fatithah adalah

imana hadis Rasulullah saw beliau

rukun disetiap rak%zg lat Se

bersabda / N
~p
G 2 .8 Z
f&iﬁ\g@@@éésw‘y

Artlny
tlda aﬁa alat ba tidak m aca Faatihatul Kitaab.*

Dan ditegaskan |

¢ lain Rasulullah saw bersabda :

b ¢ oS L e TR Y e S

Artinya :
setiap salat yang didalamnya tidak dibaca fatihatul kitab, maka ia
cacat, maka ia cacat.**

STABA-MATASSAR o~

5%
G

uﬁmvﬁu;;\ pladls 285 1532815 153803 1,285) 15T 2l G

“2Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’asy, Sunan Abt Daud, Juz 1, h.45

$Abi ‘Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Mukhtasar Sahih al-Imam al-Bukhari, Juz
1, h.239

4 Abi ‘Abdirrahman Muhammad Nasiruddin, Mukhtasar Sahih al-Imam al-Bukhari, Juz
16, h.5
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Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan.®
e. Bangkit dari rukuk kemudian melakukan i’tidal sebagaimana yang
telah dicontohkan oleh nabi Muhammad saw.
f. Sujud, yakni meletakkan kening ke tanah atau kelantai tempat kita

berpijak dan bukan hanya kening saja tapi ada tujuh organ tubuh

manusia yang ikut seperti kening, hidung, kedua telapak tangan, kedua

lutut dan, ujung, teﬂ{k kaki.
I\ %

ir}i juga dilakukan dua kali dalam
% b

setiap rakaaf, wt berfirman’c E-Q;SP Al-Hajj/22 : 77 :
:]>3 :, ‘('- 2
Y A JERy
Nars
3\
2

g. Bangkit dari suju ra dua sujud, sebagaimana dalam

hadis Aisyah ra b

-

Bt § 33000 1 1 5 15 05

Artinya :
eligu apabilagmenga kepalanyagdari suju caya tidak
ke ihgga S .
h. Tenang disetiap rukun-rukun yang telah disebutkan sebelumnya. Dan
banyak dalil-dalil dalam al-qur’an dan hadis Rasulullah saw yang

menjelaskan apabila seseorang tidak tenang dalam melaksanakan

4Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.523

4Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.523

4’Muslim bin al-Hajjaj an-Naisabur, 4/-Musnad as-Sahih al-Mukhtsar biNagl Adl ‘an
Adl ila Rasulullahi saw, Juz 1, h.357
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rukun-rukun salat maka tidak ada salat baginya, dan diperintahkan ke

orang tersebut untuk mengganti salatnya.

1. Duduk tasyahud akhir, maka Rasulullah saw mencontohkan dalam

salatnya doa duduk tasyahud :

3
31 s .. 3200

)9 oA
Artinya :

Segala kehormataf, dan ke han, kebahagiaan dan kebaikan itu
punya Allah.j% amatan| atas engkau wahai Nabi Muhammad,
demikian’ pila’ fdhmat  ér "\QE?U} berkahnya. Keselamatan

)

a untuk kami dan

‘atas-scluruh hamba Allah yang
aleh. Aku bersaksi bah

idak ada tuhan melainkan
ammad adalah utusan

— Vv

o
N\

dicontohkan Ras

a2 T 1. a3 T2 wi- &‘Q

cazd e a gl 3£ LR 2

¢ JT s
i 2 25
Bt dei B0 ¢ iy JT s

Artinya :
Ya Allah, semoga shalawat tercurah kepada Muhammad dan

gasMuh d. Sepertiyrahmat ercura a Ibrahim
S I Afg 5‘8 atas Nabi
uhammad beserta para keluarganya. Seperti berkah yang Engkau

berikan kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia di seluruh alam

k. Tertib dalam setiap rukun-rukun salat, karena Nabi saw salat dalam
salatnya tertib dalam setiap rukun-rukunnya.

. Salam, sebagaimana hadis Rasulullah saw :
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Artinya :
dan penghalalnya adalah salam.*3
Salam adalah penutup dari salat dan tanda berakhirnya salat.
Barangsiapa yang meninggalkan rukun dari rukun-rukun salat ini, jika itu
terlarang maka salatnya dianggap tidak terhitung dan apabila itu bukan larangan

dan dia meninggalkan dengan sengaja maka salatnya juga batal. Apabila dia

meninggalkannya  secara tid@ sengaja s%_pe_rti rukuk atau sujud, jika dia
>

V ¢
| < N | L
meningatnya sebelum fn “bacaan “ 1: t@rgkhlr maka wajib baginya

7

o -~ ~p
&~
mengganti rakkat )qugz\kunnya terlupa dan aﬁ%’ﬁia mengingatnya setelah
P )

2N

2

o\ .
bacaan rakaat te maka setelah salam dia w

2
inggalkln dan di!lanjutkan suj

an wajib-wajib salat, dan apa saja

rdiri untuk mengganti

A
rakaat yang rukun\wzf> g ahwi setelahnya.

Selanjutnya kita mel

menjadi kewajiban seseoran Berbeda dengan rukun salat yang

apabila ditinggalkan baik se upa maka salatnya atau rakaatnya
batal dan harus mengganti yang telah ditinggalkan rukun
didalamnya, maka pada wajib salat apabila ditinggalkan sengaja maka salatnya
G By el e S5 o
dengan sujud sahwi tanpa mengganti salat atau rakaatnya. Adapun wajib salat

yaitu :

“Abli Daud Sulaiman bin al-Asy’asy, Sunan Abt Daud, Juz 1, h.45
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a. Seluruh takbir pada salat selain takbiratul ihram, maka hukum seluruh
takbir selain takbiratul ihram hukumnya wajib dan tidak termasuk rukun
salat.

b. Al-Tasm1i’ atau mengucapkan “sami’a Allahu liman hamidah” maka ini
wajib bagi imam atau orang yang salat sendiri, namun bagi makmum maka
baginya tidak wajib.

c. Al-Tahmid atau mengucapkan “rabban walaka al-hamdu” maka ini wajib

bagi imam, makmum, dan orang /ang salat sendiri. Sebagaimana hadis
\
N

g

Rasulullah saw @ /(7 )¢ ~—tf o 2
o
/,&5’“ 4 [ 35
2o 2 \1eB 87 57 2 ot sE . 2y R (5
#:fg’ ‘Jj %ﬁsi—’ ol :/S dx\c;:wJL; \_;l;
-_—>

N\
Artinya : A\ ZS
dan b'i%i;i \> berkata,| sami'allahu liman idah, ucapkanlah oleh
kalian: rabbana -

d. Mengucapkan “subha

vada rukuk sebanyak satu kali dan
mrncukupkannya seb i i agai penyempurna.

e. Mengucapkan “subha pada sujud sebanyak satu kali dan
mencukupkannya sebanyak tiga kali sebagai penyempurna.

S n “rabbi agfirl’” pada k diantara dua syju anyak satu

g. Tasyahud awal dan mengucapkan doa tahiyat yang sama pada tasyahud
akhir namun di tasyahud awal tidak ditambah bacaan selawat kepada Nabi
saw.

h. Duduk tasyahud awal sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah saw.

4Muhammad bin Isma’1l Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhart, Juz 2, h.47
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Barangsiapa yang meninggalkan wajib salat karena sengaja maka salatnya
batal, dan apabila meninggalkannya secara tidak sengaja atau karena
ketidaktahuannya maka wajib bagi orang tersebut menggantinya dengan sujud
sahwi.

Selanjutnya kita akan membahas tentang sunnah salat, dalam salat
sunnahnya terbagi dua yaitu sunnah perkataan dan sunnah perbuatan. Sunnah
perkataan begitu banyak seperti : membaca doa al-istiftah, membaca ta’awuz,

membaca basmalah, membaca surah yan ‘g}udah setelah surah al-fatihah, dan
\B

doa-doa disetiap rukun sa
4
Adapun sunn 'hgp uatan seperti : meng vat Jgedua tangan di takbiratul

"\)
thram, dan meng ngkat tangan ketika ingin ruky rta, meletakkan tangan

kanan diatas tar%n 'kiri, dan, meletakkan tanga 1 dada ketika berdiri,

memfokuskan pandangan ke arah tempat sujud, meletakkan kedua tangan ke lutut

ketika rukuk, dan masih ban

Sebagaiman teerdapa yang dimana para ulama berbeda
pendapat didalamnya tentang nah salat ini apakah dia termasuk
sunnah salat atau tidak seperti duduk istirahat, dan kami disini ingin membahas
“STIDA MAKASSAR
sunnah salat tapi kami menganggap pembahsan ini sangat penting diakrenakan
salah satu faktor sempurnanya salat diamata Allah swt adalah dengan
mengerjakan sunnah-sunnah salat, dan masih banyak lagi maslahat dan mudharat

dalam maslah ini.

Namun ada beberapa perkara yang dimana para ulama berbeda pendapat
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didalamnya tentang hukum pada sunnah salat ini apakah dia termasuk sunnah
salat atau tidak seperti duduk istirahat, dan kami disini ingin membahas secara
mendalam tentang hukum duduk istirahat ini, walaupun ini termasuk sunnah salat
tapi kami menganggap pembahsan ini sangat penting diakrenakan salah satu
faktor sempurnanya salat diamata Allah swt adalah dengan mengerjakan sunnah-
sunnah salat, dan masih banyak lagi maslahat dan mudharat dalam maslah ini

yang kami akan bahas di bab selanjutnya.

STIBA MAKASSAR



BAB IV
DUDUK ISTIRAHAT

A. Defenisi Duduk Istirahat

Sebelum kita memasuki dalil-dalil dan hukum tentang duduk istirahat
maka seharusnya kita mengerti dan memahami apa yang di maksud dengan duduk
istirahat ketika salat.

Duduk istirahat ketika salat adalah duduk sejenak setelah bangkit dari

sujud sebelum berdiri melanju
o)

n rakaa ;téﬂfa,(begitupula ketika bangkit dari

Pada pengertian di a di kategorikan duduk yang ringan

dan di sebut juga duduk s ng di kerjakan atau gerakan ini
terdapat diantara dua rakaat ang atau umat muslim ketika salat
tidak memperhatikan hal ini, a gerakan ini mendapat perbedaan
pendapat diantara ulama.

SEIBA MAJKASS AR «

kerjakan atau gerakan ini terdapat diantara dua rakaat sehingga banyak orang atau

umat muslim ketika salat tidak memperhatikan hal ini, namun tetap saja gerakan

39¢Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah, Min Fatawa al-Taharah wa al-Salah ( Riyadh: al-‘Ammah
lilbuhtsi al-*Alamiyah wal iftai, 2015), h. 172

S1Yahya bin Syarf An-Nawawi, AI-Majmu’ Syarh Al-Muhaddzab, Juz 3 ( Jeddah;
Maktabatul Irsyad, 2008), h. 422

52Sa’ad bin Nasir bin ‘Abdul ‘Aziz asy-Syatsti, Syarh ‘Umdatil Ahkami ( Riyadh; Dar
Kuniiz Isbilya lil-Nasyari wa at-Tauzi’, 2008), h. 209

44
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ini mendapat perbedaan pendapat diantara ulama.

B. Dalil-Dalil Duduk Istirahat

Adapun dalil-dalil dari duduk istirahat ini banyak disebutkan dalam hadis
Rasulullah saw. Sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas bahwa
permaslahan duduk istirahat ini terdapat perbedaan di antara kalangan ulama,
diama ada yang berpendapat bahwa duduk istirahat termasuk sunnah dalam salat

dan ada juga yang berpendapat bahwa duduk istirahat ini tidak termasuk sunnah

dalam salat. Maka pada kah 3 ita aka #mngkum dalil-dalil yang berkaitan
c

eﬂam salat, *g— o

-~

dengan masalah dud|z<

1. Dalil-dalt SJZ menganjurkan duduk i 1s i ketika salat

)

\

Dari

ptl] s:\;,guséfbx«f

Artinya :
Maukah aku gambar
alaihi wasallam?” L
mengangkat kepalan
duduk tegak. Kemu
tangannya) di atas tanah.

cara shalat Rasulullah shallallahu
di luar waktu shalat. Tatkala ia
kedua pada rakaat yang awal, ia
dengan bertumpu (dengan kedua

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam?” Lalu Malik shalat di luar waktu
shalSTIlIiBAng]AI(sA&gsdAaRKaat yang
awal, ia duduk tegak. Kemudian baru bangkit dengan bertumpu (dengan kedua
tangannya) di atas tanah

Dari Abii Humaid beliau menceritakan sifat salat nabi beliau menyebutkan

33Abil ‘Abdi ar-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasani, 4-Mujtaba min as-
Sunan lil-Nasat, Juz 2 (Cet. II; Aleppo: Maktab al-Matbt’at al-Islamiyah, 1986), h.234
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R
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Artinya :
Lalu Nabi melipat kakinya dan duduk, lalu meluruskannya hingga seluruh
tulangnya kembali ketempatnya, kemudian baru bangkit berdiri (menuju
rakaat berikutnya).>*

Abi Qilabah menjawab saat di tanya tentang salat yang diajarkan oleh Malik ibn

Huwairits :

D958 3 i O 5 5l c i g5 13 E 1B 515 J6 L 1 i b

N
Artinya : - 0\>

Seperti shalat 1 ini. Beliau ketika mengangkat kepalanya
setelah sujud Seb beliau bangkit dari raka’at,pertama.>

Artinya :
Bahwasanya beliau
apabila beliau selesa
bangkit sampai dudu

lallahu ‘alathi wa sallam shalat,
(satu dan tiga) maka beliau tidak

2. Dalil-dalil yang adanya duduk istirahat di dalam

salat.

e BAMAKASSAR

25 G 85 5 @ o 13) G Vs el s o g B3 s Gl By
gl

>*Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin Mudhak, Sunan at-Tirmizi, Juz 2, h.105

Muhammad bin Isma’il Abi ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1,
h.136

>6Muhammad bin Isma’il Abii ‘Abdillah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1,
h.164
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Artinya :
Aku pernah mengikuti Ibnu Mas’ud dan aku melihat beliau bangkit dari
duduk dengan bertopang pada kedua kakinya. Dan beliau tidak duduk
(istirahat) di rakaat pertama ketika selesai sujud.”’

Dalam riwayat lain di sebutkan :

3 a8 ol e lagy 1B (et Yy Jade BT G 3 sphee G B de )
REIRNENES

Artinya :
Aku pernah mengikuti Ibnu Mas’ud dan aku melihat beliau bangkit dan

tidak duduk (istirahat), beliau bangkit dengan bertopang pada kedua
kakinya di rakaat pertama dan rakaat ketiga.”®

—y
\
Dalil-dalil sejenis banya-k \i yang C%nemngkan bahwa para shahabat
%
‘e
\\

1 diterangkan Imam Syaukani

"E Jj:j.bu.d” \&C&jbl&\géﬁl&jgﬁﬂ$

u dengan lebih dari satu Shahabat
(kedua) pada rakaat pertama dan
k (istirahat).>

Nabi, mereka jika b
ketiga (langsung) ber

Diriwayatkan oleh At-Tawa

Malik, dari Muhammad bin ‘An i Ata’,'dari Ay-Yasy bin Sahl :

e b ¢ (\.a ¢ JJY\ xSl o Ll o M‘J Caj A ady . G ;J,_a

Artinya :
Ia pernah berada pada suatu majlis bersama dengan bapaknya-yang

57Abii Bakr Ahmad bin Husain bin ‘Al al-Baihqt, Al-Sunan al-Kabir, Juz 3 (Cet. I; Giza:
Markaz Hajr lil-Buhti$ wa al-Dirasat al-° Arabiyah wa al-Islamiyah, 2011), h.616

8 Abil al-Qasim al-Tabrani, al-Mu jam al-Kablr, Juz 9 (Cet. II; Kairo: Maktabah ibn
Taimiyah, 2008), h.266

59 Abii Bakr bin Abi Syaibah, 4/-Kitab al-Musannaf fi al-Ahadis wa al-Asar, Juz 1 (Cet. I,
Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1989), h.347
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merupakan salah seorang sahabat Nabi -. Pada majlis tersebut, juga
terdapat Abu Hurairah, Abu Sa'id, Abu Humaid as-Sa'idi al-Anshari .
Mereka saling mudzakarah perihal ibadah shalat. Maka, Abu Humaid
mengatakan: Sayalah yang paling mengetahui di antara tentang shalat
Rasulullah .. lantas beliau menyebutkan hadits di atas. Pada hadits tersebut
disebutkan, "Bahwa, sewaktu beliau hendak mengangkat kepala beliau
dari sujud kedua pada raka'at pertama, beliau berdiri duduk tawarruk.%

Dalam hadis Rasulullah saw yang lain :

’h

Artinya :
ketika beliau (Rasulull t kepalanya dari sujud kedua di
rakaat pertama, beliagla% kit dan tid lebefhenti sejenak.®!
\ )

<= Aad
Inilah beber?&é\ ¢dalil dari hadis ulullah saw yang membahas
3 ﬁ, 2,
ENE 2}

tentang duduk isti \\ketika salat, dan memnja %b berbedanya pendapat

)
uk 1stirahat ket1 salat ini. ﬁah kita mengkaji dalil-

dalil duduk istirahat

akan 'membahas dan mengkaji

bagaimana pendapat para asalahan ini terutama pendapat
ulama terdahulu dan uluma
Rasulullah saw yang duduk istirahat ketika salat, dan

memnjadi sebab berbedanya pendapat para ulama tentang duduk istirahat ketika

sala&m 1zengk 1 dalil- alI Sn jutnya kita
tentang

permasalahan ini terutama pendapat ulama terdahulu dan uluma kontemporer.

C. Pendapat Ulama Terdahulu Tentang Duduk Istirahat

Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’asy, Sunan Abi Daud, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Al-
Maktabah al-‘Asariyah), h.195

81 Abii Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Sallamah, Syarh Musykil al-Asar, Juz 15 (Cet. I;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), h.352
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Pada pembahasan kali ini kita akan mengkaji bagaimana pendapat para
ulamaterdahulu tentang masalah duduk istirahat ini.

1. Mazhab Hanafi

Imam Abii Hanifah dalam persoalan duduk istirahat ini berpendapat
bahwa seseorang yang solat jika ingin berdiri setelah sujud kedua di rakaat ganjil
maka berdiri tanpa menyandarkan tangannya ke tanah akan tetapi dengan dadanya

bertumpu ke kedua lututnya.®?> Pendapat ini dikuatkan oleh Imam Abii Hanifah

s 5] 3l Ul (3 821 s O

‘™ 2 o P .
%ﬁ& 0N S s 865G O

Artinya R
adalah su alam salat jika seseorang bangkit dari dua rakaat awal,
yaitu tida pu pad tanaﬁuali dia seseorang yang tua dan
tidak bisa%i?“ <

Maka dengan ini secara je nifah berpendapat bahwa duduk

istirahat ketika salat bukanla asuk su salat.

2. Mazhab Maliki

Imam Malik dalam persoalan ini berpendapat bahwa duduk istirahat ketika

salagTIsBKat.WI@gISnﬁ il dalil dari

hadis Rasulullah saw :

8755 1y 36 LoY1 A r 25 ) 50 ATy 15 W AT

92Mulla Khusrow, Duraru al-Hakkam fi Syarh Guraru al-Ahkam , Juz 1 (Cet. 1; Jeddah:
Mir Muhammad Katbakhanah, 2010), h.112

93 Ahmad bin al-Husain bin ‘Al1 al-Khurasani, al-Sunan al-Kabir, Jz 2 (Cet. 11I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 2003), h.195

%4Al-Imam Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bi Ahmad bin Rasyd al-
Qurtubi al-Andalust, Bidayatu Al-Mujtahid wa Kifayatu Al-Mugqtasid, Juz 1 (Cet. 1; Kairo: Dar ibn
al-Jauzi, 2013), h.175
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Artinya :
ketika beliau (Rasulullah) mengangkat kepalanya dari sujud kedua di
rakaat pertama, beliau bangkit dan tidak berhenti sejenak.®

3. Mazhab Syafi’i

Imam Syafi’1 mengatakan bahwa dalam perkara ini terdapat dua pendapat
yakni pendapat pertama mengatakan ini adalah sunnah, sedangkan pendapat
kedua mengatakan ini bukanlah sunnah, sebagaimana yang dikatakan Imam
Ahmad bahwa kebanyakan dari sahabat Rasulullah saw mengatakan ini bukanlah

hal yang sunnah. e

‘Cn
kaat salat wajib ataup

Namun dalar? ol ™ Syafi’'1 be ¢ )Apat bahwa duduk istirahat ini
<

IS

adalah sunnah di setia

—_ )N
)

i Lﬂ(ﬁn-la !
duduk istirahat diNia.p akaatny: syahud a

\
bahwa jika seseo alat empat rakaat dengan t

istirahat.%

4. Mazhab Hanbali

Imam Ahmad pada p salahan 1 ngkategorikannya pada masalah :

55 ol s 408 o o By S 5 ¢
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kemudian mengangkat kepalanya lebih awal, dan berdiri dengan dada
menopang ke kedua lutut.

Dalam hal ini Imam Ahmad mengambil pendapat yang kuat bahwasanya

95 Abii Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Sallamah, Syarh Musykil al-Asar, Juz 15, h.352
%Muhammad bin Abi Bakr al-Asadi al-Syafi’i, Bidayatu al-Muhtdj fi Syarh al-
Minhaj,Juz 1 (Cet. 1; Jeddah: Jamt’u al-Huqtiq al-Mahfiizatu li-Annasyr, 2011), h.250
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duduk istirahat tidak di sunnahkan dalam salat.®’

Namun pada hadis yang
diriwayatkan Abii Humaid®® dimana hadis itu juga diriwayatkan oleh Imam
Ahmad beliau berpendapat bahwa jika sesorang salat dalam keadaan yang lemah
maka di anjurkan baginya untuk duduk istirahat, dan jika orang tersebut dalam
keadaan kuat maka tidak di anjurkan baginya untuk duduk istirahat. Imam Ahmad
beliau berpendapat bahwa jika sesorang salat dalam keadaan yang lemah maka di

anjurkan baginya untuk duduk istirahat, dan jika orang tersebut dalam keadaan

kuat maka tidak di anjurkan baginya u

1/}5 duduk istirahat. Ini dikarenakan
L
\)

¢ >
ayatn.ya dan diamasa tuanya, dan

Rasulullah saw mencotq

inilah kebanyak pen(/??ptﬁ ng beredar.® ‘2

\x
D. Pendapat N' Kontemporer TentangD \Istlrahat

Pada pemb@sa kali 1mlJnﬁa;ka mengkajggalmana pendapat para
\ 4

ulama kontemporer tentang ahat ini. Ulama kontemporer yang

kami angkat disini adalah u ebih dikenal dimasa sekarang dan

karya-karya tulisannya ftel uruh penjuru dunia, serta kami

menyusun sesuai waktu wafa

Syaikh ibn Baz

STIBAMAKASSAR. ...

imam, makmum, dan orang yang salat sendiri. Dan ini seperti ketika duduk

diantara dua sujud, dan ini adalah duduk yang ringan, tidak di tentukan dzikir dan

¢’Muhammad bin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad Qudamah, A/-Mugni, Juz 2 (Cet.
III; Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1997), h.212

%$Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin Mudhak, Sunan at-Tirmizi, Juz 2, h.105

%Muhammad bin ‘Abdillah bin Ahmad bin Muhammad Qudamah, A/-Mugni, Juz 2,
h.213
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doa di dalamnya. Barangsiapa meninggalkan gerakan ini maka tidak mengapa.’®

Syaik ibn Baz dalam hal ini tidak menganggap serius permasalahan duduk
istirahata ini, namun beliau menganjurkan untuk dikerjakan dengan merujuk
kepada hadis Malik ibn al-Huwairi$ dan Abii Humaid.

2. Muhammad Nasaruddin Al-Albani

Al-Albani dalam kitabnya Aslu Sifah Saldh al-Nabrt sallallahu ‘alaihi wa

sallam min al-takbir ila taslim ka-annaka tarahda, beliau mencantumkan beberapa

hadi bahas tent k isti rti hadis Rasulullah ;
adis yang membahas ten in{hﬁxl istira Cm%‘”s’epﬁ 1 hadis Rasulullah saw

SURRIANYYD
3\3(54\.,\9" grovy rt@.au\xz.g'};
<

S
~ 3
—~—

a

S
Artinya : A4 \
apabila b ngkit dari raka’at pertama ketiga yang mana tidak
dilakukan tasyahuq beliau dhduk tega ﬁudian bangkit berdiri.”!
- <

Al-Albani berkata : maktub dalam hadis ini dikenal di

kalangan ahli fikih dengan ng . Sunnahnya duduk ini merupakan

pendapat Imam Syafi’l, Da kan hal serupa dari Ahmad. Dan

merupakan pendapat yang se , yang dimana diketahui semangat

beliau mengikuti sunnah yang tidak ada pertentangan dalam sunnah tersebut™.”

STHBA MATCASS AR =

diriwayatkan hal serupa dari Ahmad. Dan merupakan pendapat yang sesuai

dengan beliau, yang dimana diketahui semangat beliau mengikuti sunnah yang

0Abii al-Fadaa Ahmad bin Badr Al-Din, Al-Jami’ fi al- ‘Alamatih ibn Baz,( Cet. I; Kairo:
Khalfa Jami’ al-Azhar, 2010), h.245

" Abii Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Sallamah, Syarh Ma’ani al-Asar, Juz 4 (Cet. I;
Kairo: ‘Alim al-Kutub, 1994), h.354

?Muhammad Nasaruddin Al-Albani, Aslu Sifah Salah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam min al-takbir ila taslim ka-annaka taraha,(Cet. I; Riyadh: Maktabah al-Mu’arafah li-
Annasyar wa al-Tauzi’, 2006), h.817
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tidak ada pertentangan dalam sunnah tersebut
Dan pendapat beliau pada hadis Diriwayatkan oleh At-Tawawi dan Abi
dawud dari jalan Isan bin ‘Abdullah bin Malik, dari Muhammad bin ‘Amru bi

Ata’, dari Ay-Yasy bin Sahl :

J.;;jﬁ/ /i /Tjoff};\dg‘dj—&.‘j\u\?n«ﬁ\wd\f—of\@wlé'-‘}dgéf
A0 Jsts oy 2RI U 1 R T s a5 Y T el saeld)
J)fubc(bcéjw@\dmu‘ ’/&ejud\:c\«}j.@.&\jﬁ.&

Artinya :

Ia pernah berada pada,suatu majlis bersama dengan bapaknya-yang
merupakan salah s iﬁbsahab “Nabi_-. Pada majlis tersebut, juga

Humaid as-Sa'idi al-Anshari .
shalat. Maka, Abu Humaid

i~di antara tentang shalat
@R\{tas Pada hadits tersebut

disebutka ahwa, sewaktu beliau henda gangkat kepala beliau
dari su_]u a pada raka'at pertama, beli b’erdlrl dan tidak duduk
tawarruk i i

(13

terdapat Abu Hutaira u Sa'idi ¥
Mereka salin v\ arah perihal 1
mengatakan ah yang paling men
Rasulullah . behau menyebutkan hadif

Beliau berkata ;

ni bahwa tambahan pada hadis

tersebut, yaitu perkataan be saw tidak duduk tawarruk adalah

tambahan lafaz yang lemah, oleh Isa bin ‘Abdullah bin Malik

1 74

secara bersendiri, sedangkan ang majhul”.

Maka dalam hal ini Al-Albani berpendapat bahwasanya duduk istirahat ini

“SFHBAMATASSAR ==

dalam dalilnya.

3. Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin

Syaikh Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin mengatakan duduk istirahat

Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’asy, Sunan Abi Daud, Juz 1, h.195
"“Muhammad Nasaruddin Al-Albani, Aslu Sifah Salah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam min al-takbir ila taslim ka-annaka taraha, h.819
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hanya di istilahkan dengan duduk dan tidak dinamakan sebagai duduk istirahat,
karen jika di namakan duduk istirahat maka kita akan menghapusnya dari aturan
ibadah, dan itu hanya di anggap sebagai istirahat, akan tetapi ini menjadi
pertimbangan karena istirahat untuk memberikan kekuatan beribadah adalah

ibadah. Allaw swt berfirman dala Q.S. Al-Baqarah/2 : 185 :

Msv&xjy/;@\v& ANV

Artinya :

agimu, dan tidak menghendaki

CCs

..Allah menghendak\‘ emudah
kesukaran bagimu... B

Jadi para ulgL g&para keseluruhan meny’ nya sebagaimana yang kita

ketahui yaitu dud q firahat tidak bisa disangkal, ikkh USaimin berpendapat

pada hadis Mahkhﬁ uwairis lahw slhs ini me kan tetang duduk agar

kembali stabil, dikarenakan

digmaksudategak dlSlnl adalah agar kembali

MDIEIQ
stabil.
Jika memang Malik ayatkan ini dari Rasulullah saw,

dan dia juga meriwayatkan h

2 -
ﬂ
: };;

el 3sA%T LS
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salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku salat.”

Dan dia datang dalam utusan kaumnya di tahun enam puluh pada akhir hayat

Rasulullah saw, maka hal itu menujukkan bahwa duduk istirahat dalam hadis ini

“Departemen Agama Republik Indonesia, al Kaffah Al-Quran dan Terjemah, h.34
75Al-Syafi’1 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Idris, Al-Musnad, Juz 1 ( Cet. I; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Alamiyah, 1980), h.55



55

sebagai hal yang di anjurkan, dan termasuk duduk yang diwajibkan dan bukan
sebagai duduk yang dilakukan ketika di perlukan.

Akan tetapi Malik bin Huwairi§ bertemu Rasulullah saw pada akhir
hayatnya, dan pada saat itu Rasulullah saw duduk istirahat agar memudahkan
dirinya dalam beribadah.

Syaikh Us$aimin juga berkata : sebagaimana diketahui bahwa semua
gerakan salat yang sifatnya berdiri sendiri termasuk rukun atau wajib salat, dan ini
bukan termasuk rukun dan j Juga ukan ters ‘/avsuk wajib salat. Banyak dari ulama

¢ Cs
dan stidak satu dari ulama yang

yang berbeda pendapat egﬁa /huku
¥ \ P
bersepakat bahwa d tirahat ini bukanlah ru darj, salat.
Syaikh Us 1 " melanjutkan : setiap gerka a gerakan-gerakan salat

terdapat dldalamr% ikir dan (Ioa dan jada dudukcahat ini tidak memiliki

dzikir dan doa, maka ini menandakan bahwasanya duduk istirahat ini bukan

termasuk dalam bagian ibada

Maka dapat disimp UsSaimin dalam maslah duduk
istirahat ini bahwa ini buk gerakan ibadah salat, dan tidak
dianjurkan bagi orang yang tidak memerlukannya untuk melakukan duduk

“STIBA MAKASSAR

4. ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah dalam buku yang ditulisnya yaitu Min
Fatawa al-Taharah wa al-Salah, beliau tidak menyebutkan atau tidak

mengemukakan secara langsung pendapat beliau tentang masalah ini, namun

""Muhammad bin Salih Al-‘Usaimin, Syarah al-Mumti’ ‘ald zada al-Mustagni’. Juz 3
(Cet. I; Dar Ibnu al-Jauzi, 2002), h.134-137
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hanya menjelaskan bahwasanya dalam masalah duduk istirahat ini terjadi
perbedaan pendapat diantara para ulama. Pendapat pertama mengatakan bahwa ini
adalah sunnah dengan menyadarkannya pada pada hadis yang diriwayatkan Malik
bin Huwairi$ dan hadis yang diriwayatkan Abti Humaid, sedangkan pendapat
kedua yang mengatakan duduk istirahat ini bukanlah sunnah salat dikarenakan
gerakan ini hanya dilakukan Rasulullah saw pada masa tuanya dan pada masa

Rasulullah saw telah merasakan sakit-sakitan di akhir hayatnya.”®

STIBA MAKASSAR

8 Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah, Min Fatawa al-Taharah wa al-Salah (Cet. I; Riyadh :
Maktabah Al-Malik Fahd Al-Wataniah, 2015), h. 172



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir skripsi ini maka penulis akan menarik kesimpulan
sesuai data yang telah di kumpulkan dalam penelitian ini:
1. Duduk istirahat adalah duduk yang ringan dan dilakukan setelah sujud

kedua di setiap rakaat ganjil, serta duduk ini tidak memliki doa khusus

didalamnya. \ \
.& 0\>

2. a. Pendap “‘W
A '

/
)
. S .
dari mere \éu jumhur ulama menga

-

-
»
&-masalah ini yakni kebanyakan

~p

2,
alxltu bukanlah sunnah, dan

\
hanya mazhab Syafi’i yang berpendapat sty dalam perkara ini.

\
b. Pe}@gp ulamaL-ngﬁsLorer ten

keseluruhan han

2
A\ ..
masalah ini secara

a ulama-ulama terdahulu sesuai

mazhab yang mer unakan.

B. Saran

Adapun saran penulis dalam penelitian ini sebagai berikut :

L]:mira ya kita sebagai mm ada untuk
S aAp lrkiﬂé He p - ita.

2. Agar sekiranya untuk memperbanyak kajian-kajian yang membahas
tentang perbedaan pendapat para ulama dalam setiap masalah yang
terjadi perbedaan didalamnya, untuk menghindari kesalahpahaman dan

perpecahan di setiap umat muslim.

57
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3. Agar sekiranya permasalahan duduk istirahat ini tidak menjadi
penyebab perbedaan dan perpecahan diantara umat muslim, karena
sejatinya memang permasalahan ini bukanlah menjadi hal yang fatal

jika sesorang mengerjakannya atau tidak mengerjakannya.

STIBA MAKASSAR
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